





A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu digunakan sebagai dasar dalam penyusunan penelitian 
ini. Penelitian terdahulu yang sama digunakan untuk mengetahui hasil yang telah 
dilaksanakan oleh peneliti terdahulu terkait dengan pengaruh motivasi kerja dan 











Pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan perusahaan daerah percetakan karesidenan 
banyumas Mukhlis Riyadi (2016) 
Variabel 
Motivasi kerja dan disiplin kerja sebagai variabel 
independen dan kinerja sebagai variabel dependen. 
Metode 
Penelitian 
Metode analisis regresi linear berganda 
Hasil 
penelitian 
Hasil penelitian ini membuktikan bahawa motivasi kerja 
dan disiplin kerja secara parsial memiliki  pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan perusahaan 





Pengaruh disiplin kerja, gaya kepemimpinan dan motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan pada hotel matahari terbit 
bali tanjung benoa-nusa dua, Gede Prawira dan Made 
Subudi (2014) 
Variabel 
Disiplin kerja, gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 




Metode analisis regresi linear berganda 
Hasil 
penelitian 
Hasil penelitian ini memiliki hasil positif dan berpengaruh 
dari variabel disiplin kerja dan motivasi kerja , dan variabel 
gaya kepemimpinan menjadi variabel yang berpengaruh 
dominan terhadap kinerja karyawan berdasarkan 












Pengaruh disiplin kerja, motivasi dan gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada percetakan 
sadha jaya di Denpasar 
Made Agus D (2014) 
Variabel 
Disiplin kerja, motivasi dan gaya kepemimpinan sebagai 




Metode analisis regresi linear berganda 
Hasil 
penelitian 
Hasil penelitian ini memiliki hasil positif yakni disiplin 
kerja, motivasi kerja dan gaya kepemimpinan memiliki 




Pengaruh motivasi kerja dan displin kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT Stars International Kota Surabaya 
Raditya Priyo, Taher dan Mohammad Ali (2014) 
Variabel 
Motivasi kerja dan disiplin kerja sebagai variabel 




Metode explanatory research 
Hasil 
penelitian 
Hasil penelitian ini menyatakan variabel motivasi kerja dan 






Pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT Pattindo Malang 
Nur Avni, Hamida dan Ika (2015) 
Variabel 
Motivasi kerja dan disiplin kerja sebagai variabel 




Metode explanatory reserach 
Hasil 
penelitian 
Hasil penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan 
antara varibael motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan 
Perbedaan penelitian Mukhlis Riyadi (2016), Gede Prawira dan Made 
Subudi (2014), Made Agus (2014), Raditya Priyo, dkk (2014) dan Nur Avni, 
dkk (2015) penelitian saat ini terdapat perbedaan dengan kelima penelitian 
diatas pada objek penelitian yang akan diteliti dan metode penelitian yang 





Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh kelima 
peneliti di atas yaitu Mukhlis Riyadi (2016), Gede Prawira dan Made Subudi 
(2014), Made Agus (2014), Raditya Priyo, dkk (2014) dan Nur Avni, dkk 
(2015) adalah sama-sama meneliti pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan. Begitu juga dengan penelitian saat ini yang akan 
dilakukan memiliki persamaan pada variabel yaitu motivasi kerja dan disiplin 
kerja sebagai variabel independen dan kinerja karyawan sebagai variabel 
dependennya. 
 
B. Landasan Teori 
1. Kinerja 
a. Definisi Kinerja Karyawan 
Soedjono (2005) menyatakan bahwa kinerja karyawan 
merupakan hasil yang diinginkan organisasi dari perilaku orang-
orang didalamnya. Menurut Mangkunegara (2005:67) 
mendefinisikan kinerja karyawan berkenaan dengan hasil pekerjaan 
yang dicapai karyawan dalam kurun waktu tertentu yang diukur 
berdasarkan kuantitas maupun kualitas hasil kerja. 
Rivai dan Fawzi (2004) menyatakan bahwa kinerja merupakan 
hasil atau tingkatan keberhasilan seseorang secara keseluruhan selam 
periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan 
standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah 





Simanjutak (2005) menyatakan, ”Kinerja adalah tingkatan 
pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Simanjuntak juga 
mengartikan kinerja individu sebagai tingkat pencapaian atau hasil 
kerja seseorang dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang 
harus dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu”. 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, 
kinerja merupakan sebuah proses yang menjadi sebuah hasil dan  
dilakukan dalam suatu perusahaan secara bersama-sama untuk 
mencapai target yang telah disepakati bersama.  
b. Faktor- faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan ketika melakukan praktik tidak 
selamanya kinerja karyawan dalam kondisi yang diinginkan baik 
oleh karyawan ataupun organisasi. Adapun faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan sebagai berikut (Kasmir, 
2016:189) : 
1) Kemampuan dan keahlian : Kemampuan atau skill yang 
dimiliki seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. 
2) Pengetahuan : Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang 
pekerjaan secara baik akan memberikan hasil pekerjaan yang 
baik, demikian sebaliknya. 
3) Rancangan kerja : Rancangan pekerjaan yang akan 





4) Kepribadian :  Kepribadian seseorang atau karakter yang 
dimiliki seseorang, karena setiap orang memiliki kepribadian 
atau karakter yang berbeda satu sama lain. 
5) Motivasi kerja : Motivasi merupakan dorongan bagi seseorang 
untuk melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan 
yang kuat dari dalam dirinya atau dari pihak perusahaan, maka 
karyawan akan terdorong untuk melakukan sesuatu yang baik. 
6) Gaya kepemimpinan : Gaya atau sikap seorang pemimpin 
dalam menghadapi dan memerintah bawahannya. 
7) Budaya organisasi : Kebiasaan atau norma yang berlaku dan 
dimiliki oleh suatu organisasi. 
8) Kepuasan kerja : Perasaan senang atau gembira, perasaan suka 
seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. 
9) Lingkungan kerja : Suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat 
kerja. Lingkungan kerja berupa : ruangan, layout, hubungan 
kerja sesame rekan kerja.  
10) Loyalitas : Kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan 
membela perusahaan dimana tempat bekerja. 
11) Komitmen : Kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan 
atau peraturan perusahaan dalam bekerja. 
12) Disiplin kerja : Usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas 
kerja secara sungguh-sungguh. Disiplin dapat berupa : waktu, 





mengerjakan apa yang diperintahkan sesuai dengan perintah 
yang harus dikerjakan.  
Kinerja karyawan memiliki beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi didalamnya. Menurut Wirawan (2009) berikut 
rincian faktor-faktor tersebut ; 
1) Faktor Personal/individual, meliputi unsur pengetahuan, 
keterampilan (skill), kemampuan, disiplin kerja, kepercayaan 
diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh tiap individu 
karyawan. 
2) Faktor Kepemimpinan, meliputi aspek kualitas manajer dan 
team leader dalam memberikan dorongan, semangat, arahan dan 
dukungan kerja kepada karyawan. 
3) Faktor Tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang 
diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap 
sesama anggota tim, kekompakan dan keeratan anggota tim. 
4) Faktor Sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja atau 
infrastruktur yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi 
dan kultur kinerja dalam organisasi. 
5) Faktor Situasional, meliputi tekanan dan perubahan lingkungan 
eksternal dan internal. 
6) Konflik, meliputi konflik dalam diri individu/konflik peran, 





Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 
menurut Mangkunegara (2012) terdiri dari faktor internal dan 
faktor eksternal, berikut rinciannya : 
1) Faktor internal, (disposisional) yaitu faktor yang dihubungkan 
dengan sifat-sifat seseorang. Misalnya, kinerja seseorang baik 
disebabkan karena mempunyai kemampuan tinggi dan seorang 
itu tipe pekerja keras, sedangkan seorang mempunyai kinerja 
jelek disebabkan orang tersebut mempunyai kemampuan rendah 
dan orang tersebut tidak memiliki upaya-upaya untuk 
memperbaiki kemampuannya. 
2) Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
seseorang yang berasal dari lingkungan. Seperti perilaku, sikap, 
dan tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan atau pimpinan, 
fasilitas kerja dan iklim organisasi.  
c. Indikator Kinerja Karyawan 
Menurut Dharma (2003) menyatakan bahwa terdapat 3 
indikator yang dapat mengukur kinerja karyawan ; 
1) Kuantitas, yaitu berhubungan dengan jumlah yang dihasilkan 
dan jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai oleh karyawan 
2) Kualitas, yaitu berhubungan dengan baik tidaknya mutu yang 
dihasilkan oleh karyawan 
3) Ketepatan waktu, berhubungan dengan pengukuran waktu 





2. Motivasi Kerja 
a. Definisi Motivasi Kerja 
Motivasi merupakan suatu hal yang dapat mendorong dan 
menyebabkan perilaku seseorang. Setiap individu secara tidak 
langsung selalu membutuhkan motivasi didalam dirinya baik 
yang timbul dari diri sendiri ataupun dari orang lain. 
Motivasi yang diberikan atasan terhadap bawahan semakin 
dibutuhkan untuk menimbulkan semangat dari dalam diri 
seseorang dalam melakukan pekerjaan. Menurut Rivai dalam 
Mukhlis (2016) menyatakan bahwa Motivasi merupakan 
serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu 
untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. 
Hasibuan (2006) motivasi kerja adalah dorongan untuk 
mengarahkan bawahan agar mau bekerja secara produktif  untuk 
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut 
Luthans (2008) motivasi adalah proses yang dimulai dengan 
kurangnya tingkat kebutuhan secara fisiologis dan psikologis 
dengan kata lain adalah suatu tindakan yang ditujukan untuk 
tujuan atau insentif. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 
Menurut Winardi dalam Mukhlis (2016) ada 2 faktor yang 






1) Faktor Internal 
Merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu. 
Hal ini terdiri dari: 
a) Persepsi individu mengenai diri sendiri; seseorang 
termotivasi atau tidak untuk melakukan sesuatu 
banyak tergantung pada proses kognitif berupa 
persepsi. Persepsi seseorang tentang dirinya sendiri 
akan mendorong dan mengarahkan perilaku seseorang 
untuk bertindak. 
b) Harga diri dan prestasi; faktor ini men dorong atau 
mengarahkan inidvidu (memotivasi) untuk berusaha 
agar menjadi pribadi yang mandiri, kuat, dan 
memperoleh kebebasan serta mendapatkan status 
tertentu dalam lingkungan masyarakat; serta dapat 
mendorong individu untuk berprestasi. 
c) Harapan; adanya harapan-harapan akan masa depan. 
Harapan ini merupakan informasi objektif dari 
lingkungan yang mempengaruhi sikap dan perasaan 
subjektif seseorang. Harapan merupakan tujuan dari 
perilaku. 
d) Kebutuhan; manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk 
menjadikan dirinya sendiri yang berfungsi secara 





total. Kebutuhan akan mendorong dan mengarahkan 
seseorang untuk mencari atau menghindari, 
mengarahkan dan memberi respon terhadap tekanan 
yang dialaminya. 
e) Kepuasan kerja; lebih merupakan suatu dorongan 
afektif yang muncul dalam diri individu untuk 
mencapai goal atau tujuan yang diinginkan dari suatu 
perilaku. 
2) Faktor Eksternal  
Merupakan faktor yang berasal dari luar individu, meliputi; 
a) Jenis dan sifat pekerjaan; dorongan untuk bekerja 
pada jenis dan sifat pekerjaan tertentu sesuai dengan 
objek pekerjaan yang tersedia akan mengarahkan 
individu untuk menentukan sikap atau pilihan 
pekerjaan yang akan ditekuni. Kondisi ini juga dapat 
dipengartuhi oleh sejauh mana nilai imbalan yang 
dimiliki oleh objek pekerjaan dimaksud. 
b) Kelompok kerja dimana individu bergabung; 
kelompok kerja atau organisasi tempat dimana 
individu bergabung dapat mendorong atau 
mengarahkan perilaku individu dalam mencapai suatu 
tujuan perilaku tertentu; peranan kelompok atau 





kebutuhan akan nilai-nilai kebenaran, kejujuran, 
kebajikan serta dapat memberikan arti bagi individu 
sehubungan dengan kiprahnya dalam kehidupan 
sosial. 
c) Situasi lingkungan pada umumnya; setiap individu 
terdorong untuk berhubungan dengan rasa mampunya 
dalam melakukan interaksi secara efektif dengan 
lingkungannya. 
d) Sistem imbalan yang diterima; imbalan merupakan 
karakteristik atau kualitas dari objek pemuas yang 
dibutuhkan 19 oleh seseorang yang dapat 
mempengaruhi motivasi atau dapat mengubah arah 
tingkah laku dari satu objek ke objek lain yang 
mempunyai nilai imbalan yang lebih besar. Sistem 
pemberian imbalan dapat mendorong individu untuk 
berperilaku dalam mencapai tujuan; perilaku 
dipandang sebagai tujuan, sehingga ketika tujuan 
tercapai maka akan timbul imbalan. 
Faktor-faktor yang telah dijelaskan diatas, dapat 
membantu seorang atasan  untuk menentukan tujuan secara 







c. Indikator Motivasi Kerja 
Teori Motivasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teori ERG (Existence, Relatedness, Growth) yang 
dikemukakan oleh Clayton P.Alderfer dalam Sutrisno (2009:135). 
Teori ini merupakan modifikasi dari teori hierarki kebutuhan 
maslow, untuk memperbaiki beberapa kelemahan dari maslow. 
Teori ini mengelompokkan kebutuhan manusia menjadi 3 
kelompok yaitu: 
1) Keberadaan (Existence) 
Merupakan kebutuhan seseorang untuk dapat dipenuhi dan 
terpeliharanya keberadaan yang bersangkutan sebagai 
seorang manusia ditengah-tengah masyarakat atau 
perusahaan. Existence meliputi kebutuhan psikologi yaitu : 
rasa lapar, haus, tidur dan kebutuhan rasa aman.  
2) Kekerabatan dan sosial (Relatedness) 
Kekerabatan merupakan keterkaitan antara seseorang dengan 
lingkungan social sekitarnya. Dalam teori kekerabatan ini 
mencakup semua kebutuhan yang melibatkan hubungan 
seseorang dengan orang lain atau berinteraksi dalam 
lingkungan kerja.  
3) Pertumbuhan (Growth) 
Kebutuhan akan pertumbuhan dan perkembangan ini 





potensi diri seseorang, seperti pertumbuhan kreativitas dan 
produktif. Kebutuhan ini sebanding dengan kebutuhan harga 
diri dan perwujudan diri.  
3. Disiplin Kerja 
a. Definisi Disiplin Kerja 
Disiplin kerja merupakan kesadaran yang dimiliki 
seseorang untuk menaati peraturan yang telah dibuat perusahaan. 
Keberhasilan suatu perusahaan dapat diukur dari sejauh mana 
perusahaan tersebut berhasil merealisasikan tujuan yang telah 
dibuat. Menurut (Gouzali,2000:284) disiplin adalah sikap 
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati 
segala norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. 
Cara mengukur salah satu dengan usaha yang sungguh-
sungguh dan mentaati peraturan yang telah ditetapkan perusahaan 
bagi setiap individu karyawan. Hasibuan (2006: 193) 
mendefinisikan kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan 
seseorang untuk mentaati semua peraturan organisasi/perusahaan 
dan norma-norma sosial yang berlaku. 
Disiplin kerja adalah sebagai sikap dan perilaku layanan 
yang taat dan tertib terhadap aturan yang telah ditetapkan dalam 
tugas Malayu dalam Aisyah (2012). Siagian (2007) 
mengemukakan bahwa: “Disiplin merupakan tindakan 
manajemen untuk mendorong para anggota organisasi memenuhi 





Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa tindakan berupa disiplin kerja yang diterapkan perusahaan 
terhadap karyawan merupakan suatu hal yang harus ditaati untuk 
mendorong karyawan mencapai suatu tujuan.  
b. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 
Singodimedjo dalam Sutrisno (2009) mengemukakan 
faktor faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu : 
1) Besar kecilnya pemberian kompensasi 
Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya 
disiplin. Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang 
belaku, bila ia merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal 
dengan jerih payahnya yang telah dikontribusikan bagi perusahaan. 
2) Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan 
Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam 
lingkungan perusahaan, semua karyawan akan selalu 
memperhatikan bagaimana pimpinan dapat menegakkan 
disiplin dirinya dan bagaiman ia dapat mengendalikan dirinya 
dari ucapan, perbuatan dan sikap yang dpaat merugikan 
aturan disiplin yang sudah ditetapkan. 
3) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 
Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam 
perusahaan, bila tidak adanya aturan tertulis yang pasti untuk 





4) Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan 
Bila ada seorang karyawan yang melanggar disiplin, maka 
perlu ada keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan 
yang sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dibuatnya. 
5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan 
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu 
ada pengawasan, yang akan mengarahkan karyawan agar 
dapat melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai 
dengan yang telah ditetapkan. Orang yang paling tepat 
melaksanakan pengawasan terhadap disiplin ini tentulah 
atasan langsung para karyawan yang bersangkutan. Hal ini 
disebabkan para atasan langsung itulah yang paling tau dan 
paling dekat dengan para karyawan yang ada dibawahnya. 
6) Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan 
Seorang karyawan tidak hanya puas dengan menerima 
kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi 
mereka juga masih membutuhkan perhatian dari pimpinannya 
sendiri. Keluhan dan kesulitan mereka ingin didengar, dan 
dicarikan jalan keluarnya. Pimpinan yang berhasil memberi 
perhatian yang besar kepada para karyawan akan dapat 
menciptakan disiplin kerja yang baik. 






Penerapan disiplin kerja sangat diperlukan dalam suatu 
instansi karena dengan adanya disiplin kerja maka instansi 
akan dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam rangka 
mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
c. Indikator Disiplin Kerja  
Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2009:94) indikator 
dari pengukuran disiplin kerja karyawan terdiri dari : 
1) Taat terhadap aturan waktu 
  Dapat dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang kerja, jam 
istirahat dan ketepatan waktu sesuai aturan yang telah 
diterapkan oleh perusahaan.  
2) Taat terhadap peraturan perusahaan 
Peraturan tentang tata tertib di perusahaan, serta ketaatan 
karyawan dalam menggunakan kelengkapan pakaian yang telah 
ditetapkan perusahaan. 
3) Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan 
Ditunjukkan dengan cara melakukan pekerjaan sesuai dengan 
jabatan. Tugas dan tanggung jawab serta cara berkomunikasi 
dengan rekan kerja. 
4) Taat terhadap norma yang diberikan perusahaan 
Segala aturan tentang apa saja yang diperbolehkan dan apa saja 






C. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Hasibuan (2006) menyatakan bahwa motivasi kerja adalah 
dorongan untuk mengarahkan bawahan agar mau bekerja secara 
produktif  untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Motivasi 
kerja merupakan salah satu yang berkaitan dengan pribadi yang 
dimiliki karyawan.  
Motivasi dapat dipengaruhi dari dalam diri seseorang maupun 
dari luar diri seseorang. Karyawan yang memiliki dorongan dalam diri 
yang untuk mengerjakan kewajiban sebagai karyawan maka akan 
berdampak baik pada kinerja.  
Menurut penelitian Mukhlis Riyadi (2016) yang berjudul  
Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan pada Perusahaan Daerah Percetakan Karesidenan 
Banyumas menyatakan bahwa Motivasi kerja memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan.  
2. Hubungan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Disiplin merupakan salah satu hal penting yang harus 
diperhatikan perusahaan karena disiplin merupakan salah satu faktor 
yang dapat mendukung kinerja karyawan. Hasibuan (2006: 193) 
mendefinisikan kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 
untuk mentaati semua peraturan organisasi/perusahaan dan norma-





Menurut Ardana dalam Gede Prawira dan Made Subudi 
(2014), disiplin kerja adalah suatu sikap individu untuk menghormati, 
menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang 
berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta mampu 
melaksanakannya dan tidak menolak untuk menerima sanksi-sanksinya 
untuk mencapai kinerja yang baik. 
Berdasarkan penelitian Made Agus D (2014) yang berjudul 
Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap 
Kinerja Karyawan pada Percetakan Sadha Jaya Di Denpasar 
menyatakan bahwa variabel disiplin kerja memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan.  
3. Hubungan Motivasi Kerja, Disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Mathis dan Jackson (2010) menyatakan bahwa standar utama 
dalam mengukur kinerja salah satunya terdapat pengukuran mengenai 
presences at work (tingkat kehadiran) yaitu asumsi yang digunakan dalam 
mengukur atau menilai kerja karyawannya dengan melihat daftar hadir dan 
melihat pertumbuhan individu karyawan. Jika kehadiran karyawan di 
bawah standar hari kerja yang ditetapkan maka karyawan tersebut tidak 
akan mampu memberikan kontribusi yang optimal terhadap organisasi.  
Keterkaitan antara kedisiplinan kerja dengan kinerja karyawan 
yaitu kinerja yang baik harus dilaksanakan melalui disiplin yang 
tinggi dan kinerja yang baik pula secara emosional karyawan akan 





Wexley dan Yukl (2005), mengidentifikasi faktor faktor yang 
juga dapat mempengaruhi kinerja adalah motivasi kerja dan disiplin 
kerja. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Nur Avni, Hamida dan Ika (2015) dengan judul Pengaruh Motivasi 
Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Pattindo 
Malang menyatakan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  
 
D. Kerangka Pikir 
Berdasarkan konsep teori yang telah dijelaskan terdapat hubungan 
antara kedua variabel bebas terhadap variabel terikat, untuk variabel 
bebas yang pertama mengenai motivasi kerja ditemukan apabila seorang 
karyawan rendah dalam dorongan yang berupa sikap maka kinerja akan 
muncul  sebagai dampaknya, sedangkan untuk variabel disiplin kerja 
ditemukan apabila disiplin kerja karyawan rendah akan menurunkan 
kinerja dan kuantitas dalam perusahaan. Berdasar konsep teori yang 













         









Kerangka pikir ini menjelaskan bahwa dapat diketahui pengaruh 
motivasi kerja (X1) terhadap kinerja (Y), pengaruh disiplin kerja (X2) 
terhadap kinerja (Y) dan kemudian pengaruh kedua variabel independen 
yakni motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) sekaligus bersamaan 
terhadap kinerja  karyawan (Y). 
 
E. Hipotesis  
Pengertian hipotesis menurut Sugiyono (2014) adalah jawaban 
sementara terhadap rumusan penelitian dimana rumusan penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Hasibuan (2006) motivasi 
kerja adalah dorongan untuk mengarahkan bawahan agar mau bekerja 
secara produktif  untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan.  
 
Motivasi Kerja (X1) 
Kebutuhan Keberadaan (X1.1) 
Kekerabatan dan Sosial (X1.2) 
Pertumbuhan (X1.3) 
 
Disiplin Kerja (X2) 
Taat terhadap aturan waktu (X2.1) 
Taat terhadap peraturan perusahaan (X2.2) 
Taat terhadap aturan perilaku dalam 
pekerjaan (X2.3) 





Ketepatan Waktu (Y1.3) 
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Hasibuan (2006) mendefinisikan kedisiplinan adalah kesadaran dan 
kesediaan seseorang untuk mentaati semua peraturan perusahaan dan 
norma-norma sosial yang berlaku. Hal ini didukung dengan hasil 
penelitian yang di lakukan oleh Mukhlis dan Agus  (2014) dengan hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa secara individual dan secara 
bersama-sama motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Motivasi kerja yang nyaman dan tingkat disiplin kerja 
yang tinggi akan meningkatkan kinerja karyawan. 
Serta penelitian yang dilakukan oleh Gede dan Made (2014) 
dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa salah satu diantara 
variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan memiliki pengaruh lebih kuat 
terhadap variabel terikat, yaitu variabel kinerja karyawan. 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini dasarnya adalah 
penelitian terdahulu,sebagai berikut : 
1. H1 : Motivasi kerja dan Disiplin kerja berpengaruh secara parsial dan
simultan terhadap kinerja karyawan pada home industry  kacang kapri
bagian produksi.
2. H2 : Disiplin kerja paling kuat berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada home industry  kacang kapri bagian produksi.
